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Abstrak: Emotional intelligence individu meliputi: skill dalam mengendalikan diri,  ulet, semangat  serta skill menyemangati diri, tangguh dan kesanggupan untuk mengontrol dorongan hati dan emosi. Emotional intelligence memiliki peranan penting untuk kesuksesan seseorang, melampaui  kecerdasan rasional atau intelektual. Kecerdasan emosi seorang anak dipengaruhi oleh parenting style orang tua. Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi anak  yaitu penerapan disiplin yang diterapkan orangtua . Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui korelasi antara parenting style orang tua dengan kecerdasan emosi peserta didik kelas XI SMA Santo Thomas 2 Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian expost facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XI SMA Santo Thomas 2  Medan dengan  jumlah 307 siswa.  Teknik pengumpulan data menggunakan Skala untuk mengumpulkan data parenting style orang tua dan emotional intelligence. Uji validitas menggunakan penilaian ahli dan uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach. Teknik analisis data menggunakan  analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan besar korelasi parenting style orang tua dengan kecerdasan emosi adalah 53,3%. Hasil analisis regresi menunjukkan (1) tidak terdapat kaitan antara parenting style otoriter dengan emotional intelligence siswa, dengan nilai r=0.029 dan signifikansi p=0.260. (2) tidak terdapat kaitan antara parenting style otoritatif dengan emotional intelligence siswa, dengan nilai r=0.736 dan signifikansi p=0.720. (3) terdapat kaitan negatif antara parenting style rejecting dengan emotional intelligence  siswa,  dengan  nilai  r=0.010  dan  signifikansi  p= -0.008. (4) tidak terdapat kaitan antara parenting style permisif dengan emotional intelligence siswa, dengan nilai r=0.204 dan signifikansi p=0.918.

Keywords:  parenting style orang tua, emotional intelligence




Emotional Intelligence Ditinjau Dari Perbedaan Parenting Style
Yulinda, Evi & Susi 

	 3
8

15

PENGANTAR
Menurut Ali (2016) manusia memiliki aspek psikis dan non psikis yang saling berkaitan erat, baik itu yang tampak dan dapat dilihat maupun yang tidak tampak dan berada dalam raga manusia. Dalam kehidupan makhluk hidup pasti mengalami perkembangan. Perkembangan manusia dimulai dari dalam kandungan, anak-anak, hingga dewasa.  Masa anak mudaadalah fase peralihan dari masa kehidupan anak-anak menuju masa kehidupan orang dewasa yang identik dengan pertumbuhan dan perkembangan biologis serta psikologis. 
Menurut Blos (dalam Farid,2016) perkembangan pada manusia harus ada agar bisa tangguh menghadapi permasalahan dan tidak larut dalam permasalahan yang dihadapi sehingga bisa mendapatkan solusinya.
Pada masa anak muda peran keluarga khususnya orangtua sangat penting, orangtua harus memantau siapa saja yang menjadi teman, bagaimana keadaan lingkungan sosial anak dan bagaimana lingkungan pendidikan. Pada masa ini anak sangat rentan terpengaruh oleh lingkungan maupun teman sebaya dan mereka ingin dianggap kuat. Menurut Papalia dan Olds (dalam Jahja, 2011), fase anak muda merupakan fase peralihan perkembangan  dari  masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang  biasanya dimulai pada umur 12 atau 13 tahun dan berakhir pada umur akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. Jahja (2011) menyatakan bahwa, laki-laki lebih sukar matang dari pada anak perempuan, oleh sebab itu laki-laki mengalami fase awal masa anak mudayang lebih  singkat, walaupun pada umur 18 tahun ia telah dianggap dewasa, seperti halnya anak perempuan. Akibatnya, laki-laki sering kali tampak kurang untuk usianya dibandingkan dengan perempuan. Namun adanya status yang lebih matang, sangat berbeda dengan perilaku anak mudayang lebih muda.
Dari sisi pendidikan, anak mudaadalah pelajar yang duduk di bangku sekolah menengah, yang tergolong belum mampu menguasai diri dengan bijak. Hal ini dibuktikan dari maraknya siswa yang nakal seperti melawan guru, tidak mengerjakan tugas, mencontek, bolos sekolah, dan ikut-ikutan dalam kelompok atau gang yang tidak baik. Seperti banyak siswa-siswi yang bolos pada saat jam pelajaran sekolah berlangsung.
Berdasarkan informasi dari BPS, anak muda yang melakukan tindak kejahatan semakin meningkat dari tahun ke tahun, seperti kenalan remaja, mengkonsumsi narkoba dan lainnya.
Salah satu contoh fenomena yang terjadi di Pontianak, Kalimantan Barat pada tanggal 7 Maret 2018 yang lalu. Seorang anak mudaMadrasah Darussalam berinisial NF diduga melakukan penganiayaan terhadap gurunya. Penganiayaan dilakukan dikarenakan pelaku tidak terima ditegur ketika menggunakan telepon  genggam saat pelajaran  sedang berlangsung. Terjadi adu mulut antara NF dengan gurunya yang bernama Nuzul Kurniawati, hingga akhirnya NF memukul gurunya dengan kursi plastik tempat duduknya. http://www.kpai.go.id/
Hal yang sama juga terjadi di SMA Santo Thomas 2 Medan, dimana salah seorang siswa berinisial AM sering melawan guru di dalam kelas dan juga tidak mengerjakan PR yang diberikan oleh gurunya. AM sering sekali mendapat teguran dari guru-guru yang mengajar dalam kelasnya karena AM sering  membuat keributan dalam kelas terlebih lagi AM sering melawan guru. Sama halnya saat ujian, AM sering sekali mencontek pada teman yang duduk di sampingnya. AM juga sering ikut-ikutan temannya bolos sekolah sehingga sering mendapat surat panggilan orangtua dari pihak sekolah. Dari contoh kasus di atas menunjukkan bahwa kebanyakan anak mudabelum melekat emotional intelligence yang optimal pada dirinya.
Emotional intelligence sebagai pondasi dalam perkembangan anak. Emotional intelligence memegang peran utama kesuksesan sang anak. Mayoritas orang mengetahui bahwa kunci kesuksesan seseorang akan ditentukan oleh kecerdasan intelektualnya, namun sedikit yang memahami bahwa kecerdasan emosi juga sama pentingnya dalam menentukan kesuksesan anak. skill seseorang untuk tangguh dalam menghadapi problem, nah juga terkait dengan kecerdasan emosi. Seorang anak yang tidak mampu tenang dalam menghadapi problem yang dihadapi, itu sama dengan kurangnya emotional intelligence dalam diri anak tersebut.
Menurut Goleman, emotional intelligence merupakan skill mengendalikan, sikap ulet, semangat serta skill menyemangati batin. Emotional intelligence merupakan kumpulan emosi yang meliputi skill pengendalian diri serta mampu menghadapi hal yang tidak pasti. Dengan emotional intelligence yang dimilikinya diharapkan anak akan bisa melewati problema dalam kehidupan sang anak, dalam pembelajaran emotional intelligence jugaga berpengaruh terhadap pencapaian nilaia akademik sang anak. Faktanya, hanya sedikit para pelajar tingkat atas yang mampu mengontrol emosinya.
Menurut Baumrind (dalam Zahara, 2011), parenting style orangtua terdiri dari empat jenis parenting style, yaitu parenting style otoriter, parenting style otoritatif, parenting style rejecting, dan parenting style permisif. Parenting style otoriter, merupakan parenting style yang mengekang dan memberi sanksi terhadap anak. Orangtua mengekang anak untuk menuruti arahan mereka jika tidak akan memberikan sanksi dan menghargai usaha dan kerja keras. Orangtua otoriter secara nyata mengekang dan mengendalikan anak dengan sedikit perkataan. Parenting style otoritatif mendorong anak untuk mandiri tetapi tetap menerapkan rambu-rambu dan mengontrol perbuatan mereka.
Komunikasi kata tetap diperbolehkan dan orangtua memberikan kehangatan dan mengasuh buah hati mereka. Parenting style rejecting, yaitu parenting style yang tak mau ikut campur. Sang anak yang memiliki orangtua rejecting beranggapan bahwa mereka tidak lebih penting daripada kepentingan orang tua mereka karena orang tua tidak ikut campur dalam kehidupan anak-anaknya. Parenting style permisif, yaitu suatu parenting style di yang hanya memberi aturan yang minim. Orangtua seperti itu memberi kebebasan kepada anak-anak mereka untuk melakukan sesuai keinginan mereka.
	Parenting style yang diterapkan dari orangtua dapat berpengaruh terhadap karakte sang anak. Menurut Satiadarma dan Waruwu (dalam Muhatfi, 2015), ketika orang tua atau lingkungan sosial secara universal menerapkan parenting style yang tepat, sang anak nantinya dapat lebih mampu pengendalian diri dengan kondisi yang harus mereka hadapi sehingga akan mampu melewati problema di dalam hidup mereka. berbanding terbalik, apabila atau lingkungan sosial kurang memberikan kasih sayang dan perhatian, kemungkinan anak-anak tersebut akan mengalami susah saat berinteraksi sosial dikarenakan mereka biasanya akan mengalami berbagai masalah dalam mengontrol gejolak emosional mereka. 
Oleh sebab itu muncul rumusan masalah yaitu bagaimana parenting style orangtua akan berdampak terhadap emotional intelligence sang anak. Hal ini disebabkan para remaja yang memiliki emotional intelligence yang berbedakarena perbedaan parenting style dari orangtua. Perbedaan dari setiap parenting style berdampak pada perkembangan emotional intelligence anak. Maka peneliti ingin meneliti bagaimana parenting style yang layak mempraktikkan kepada sang anak untuk menunjang emotional intelligence remaja. Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kaitan emotional intelligence dengan parenting style orangtua pada siswa SMA Santo Thomas 2 Medan.
	Hipotesa mayor bisa dikemukakan yakni tentang kaitan antara parenting style dengan emotional intelligence. Hipotesa  minor pertama adalah ada kaitan negatif antara parenting style otoriter dengan emotional intelligence, diasumsikan jika parenting style orangtua cenderung otoriter maka akan menyebabkan penurunan emotional intelligence sang anak, berbanding terbalik jika parenting style orangtua tidak terlalu otoriter, maka emotional intelligence anak sudah maju. Hipotesis minor kedua, yakni: ada kaitan positif antara parenting style otoritatif dengan emotional intelligence, yang diasumsikan jika parenting style orangtua otoritatif maka akan meningkatkan emotional intelligence anak, berbanding terbalik jika parenting style orangtua tidak otoritatif, maka emotional intelligence anak akan sedikit maju. Hipotesis minor ketiga, yakni: ada kaitan negatif antara parenting style rejecting dengan emotional intelligence, yang diasumsikan jika orangtua memberikan parenting style rejecting, maka akan menurunkan emotional intelligence sang anak, berbanding terbalik jika parenting style orangtua tidak terlalu rejecting, maka emotional intelligence anak akan cenderung sudah maju. Hipotesis minor keempat adalah ada kaitan negatif antara parenting style permisif dengan emotional intelligence, yang diasumsikan jika pola asuh orangtua cenderung permisif maka akan menyebabkan penurunan emotional intelligence anak, berbanding terbalik jika parenting style orangtua tidak terlalu permisif, maka emotional intelligence anak sudah maju.

METODE
	Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Variabel terikat yakninya emotional intelligence. Variabel bebasnya adalah parenting style.
Emotional intelligence merupakan kecerdasan yang menuntut pemberdayaan otak, memelihara keseimbangan emosi dan mengkomunikasikannya melalui keterampilan pengendalian, kesadaran, rasa empati, semangat dan kemampuan berinteraksi.
Parenting style yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah kesatuan sikap yang diterapkan oleh orangtua terhadap anak mudadi rumah termasuk mengenai sikap mereka dalam proses membimbing, mendidik, pendisiplinan, dan perlindungan anak sesuai dengan aturan yang ada pada ruang lingkup sosial.
	Populasi adalah keseluruhan jumlah kelompok, orang, peristiwa atau hal yang ingin peneliti investasi (Sekaran, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XI SMA Santo Thomas 2 Medan yang berjumlah 307 siswa.
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber informasi tertentu yang dibutuhkan dalam penelitian (Fraenkle & Wallen, 2008).  Sampel berjumlah sebanyak 159 siswa.
Tabel. 1 Sampel Penelitian
	Kelas
	Jumlah siswa
	Sampel 
	Persentasi

	XI IPA 1
	29
			29/307x159=15.01=15 siswa
	9%

	XI IPA 2
	31
	31/307x159=16.05=16 siswa
	10%

	XI IPA 3
	30
	30/307x159=15.53=16 siswa
	10%

	XI IPA 4
	30
	30/307x159=15.53=16 siswa
	10%

	XI IPA 5
	32
	32/307x159=16.57=17 siswa
	11%

	XI IPS 1
	31
	31/307x159=16.05=16 siswa
	10%

	XI IPS 2
	31
	31/307x159=16.05=16 siswa
	10%

	XI IPS 3
	31
	31/307x159=16.05=16 siswa
	10%

	XI IPS 4
	31
	31/307x159=16.05=16 siswa
	10%

	XI IPS 5
	31
	31/307x159=16.05=16 siswa
	10%

	TOTAL
	307
	159 siswa
	100%



	Metode pengumpulan data merupakan langkah ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Skala menunjuk pada sebuah instrumen pengumpulan data yang bentuknya berupa daftar cocok, tetapi alternatif yang disediakan merupakan sesuatu yang berjenjang (Sugiyono,2013). Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yakitu metode pembagian skala  untuk mengukur emotional intelligence dan parenting style. Skala emotional intelligence ini mengacu pada aspek-aspek emotional intelligence  yang dikemukakan oleh Goleman (2015) yaitu, mengidentifikasi keterampilan pengendalian, kesadaran, rasa empati, semangat dan kemampuan berinteraksi dengan orang lain.
Skala emotional intelligence terdiri dari 50 butir pernyataan, yang terbagi atas 25 butir pernyataan favorable dan 25 butir pernyataan unfavorable. Butir pernyataan dapat dilihat pada table 2 dibawah ini.
Tabel .2 Blue Print Skala emotional intelligence
	
	No.
	Aspek
	Nomor Item
	Jumlah

	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1
	Mengenali emosi
	1,10,21,22,41
	11,20,39,40,50
	10

	2
	Mengelola emosi
	2,9,23,24,42
	12,19,37,38,49
	10

	3
	Memotivasi batin
	3,8,25,26,43
	13,18,35,36,48
	10

	4
	Mengenali emosi orang
Lain
	4,7,27,28,44
	14,17,33,34,47
	10

	5
	Membina kaitan
	5,6,29,30,45
	15,16,31,32,46
	10

	Jumlah
	25
	25
	50



Skala parenting style yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan aspek-aspek parenting style yang dikemukakan oleh Baumrind (dalam Permatasari,2015) yaitu, parenting style otoriter, parenting style otoritatif, parenting style rejecting, parenting style permisif.
Skala parenting style terdiri dari 40 butir pernyataan, dengan 20 butir pernyataan favorable dan 20 butir pernyataan unfavorable. Butir pernyataan dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:
Tabel .3 Blue Print Skala Parenting Style
	No.
	Jenis parenting style
	Nomor Aitem
	Jumlah

	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1
	parenting style otoriter
	4,11,15,19,28
	16,18,29,31,34
	10

	2
	parenting style otoritatif
	2,7,13,22,37
	3,6,14,21,27
	10

	3
	parenting style rejecting
	8,12,23,25,35
	1,10,24,32,36
	10

	4
	parenting style permisif
	5,17,33,38,40
	9,20,26,30,39
	10

	Jumlah
	20
	20
	40




Jenis validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi  adalah validitas yang diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau melalui profesional judgment. Validitas ini menunjuk pada sejauh mana isi sebuah tes/skala/ instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya di ukur.
Reliabilitas atau tingkat kepercayaan adalah suatu ukuran yang menunjukkan dipercayanya suatu instrume n. Reliabilitas adalah membuktikan konsistensi dan stabilitas instrumen pengukuran. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur instrumen yang sama akan menghasilkan data yang sama.
	Penelitiam ini merupakan penelitian kuantitaif, yaitu menjelaskan fenomena dengan mengumpulkan data numerik yang dianalisis menggunakan metode berbasis matematis dalam statistik tertentu. Penelitian ini merupakan jenis penelitian exploratory.
	Dalam penelitian ini adalah analisis regresi. Analisis regresi merupakan kajian terhadap kaitan satu variabel yang disebut sebagai variabel yang diterangkan (the explaned variabel) dengan satu atau dua variabel yang menerangkan (explanatory variabel). Uji prasyarat yang digunakan pada penelitian ini ada empat yaitu, uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data distribusi normal atau tidak, uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linier terjadi kolerasi residual, uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ditemukan adanya korelasi yang sempurna antar variabel independen pada suatu model regresi, dan uji heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah terjadi ketidak samaan varian dan residual pada pengamatan suatu dengan pengamatan yang lain pada suatu model regresi (Priyanto,2013). Pada penelitian ini data akan diolah menggunakan SPSS 18.0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Uji Coba
Uji coba terhadap siswa sebanyak 80 siswa dilakukan pada tanggal 29 Mei 2019 yang di lakukan di SMA Santo Thomas 3 Medan pada siswa kelas XI .
1. Skala untuk mengungkap emotional intelligence.
Pada skala emotional intelligence terdapat 50 item. Skala disebarkan kemudian dikumpulkan kembali. Lalu di skoring untuk mengetahui item-item mana saja yang gugur. Dengan nilai Correted Item-Total Correlation di bawah  0,3 dinyatakan gugur karena tidak memenuhi kriteria validitas, sehingga dari 50 item pada emotional intelligence terdapat 15 item yang gugur yaitu item, 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 11, 12, 18, 21, 22, 24, 25, 29. Sehingga terdapat 35 item yang sahih.
Tahap selanjutnya adalah memasukan skor butir-butir yang dianggap valid untuk uji reliabilitas. Berdasarkan hasil dari pengujian reliabilitas butir-butir yang valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh koefisien reliabilatas sebesar 0.889. Ini berarti, skala yang telah disusun dinyatakan reliabel, yakni dapat diandalkan untuk digunakan saat yang lain untuk mengungkapkan emotional intelligence. Berikut tabel 4 perincian butir-butir yang sahih dan gugur.


Tabel. 4 Perincian Butir-Butir Skala Emotional Intelligence Yang Sahih Dan Gugur
	Nomor
	Aspek
	Butir-Butir Item
	Jumlah

	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	
	
	Sahih
	Gugur
	Sahih
	Gugur
	

	1
	Mengenali emosi
	10,41
	1, 21,
22,
	20, 39, 40,
50
	11,
	10

	2
	Mengelola emosi
	23, 42
	2, 9, 24
	19, 37, 38,
49
	12,
	10

	3
	Memotivasi diri
sendiri
	8, 26, 43
	3, 25,
	13, 35, 36,
48
	18,
	10

	4
	Mengenali emosi
orang lain
	27, 28,
44
	4, 7
	14, 17, 33,
34, 47
	-
	10

	5
	Membina
kaitan
	5, 30, 45
	6, 29
	15,16, 31,
32,46
	-
	10

	Jumlah
	13
	12
	22
	3
	50


2.   Skala untuk mengungkap parenting style
Pada skala parenting style terdapat 40 aitem. Skala disebarkan kemudian dikumpulkan kembali. Lalu diskoring untuk mengetahui item-item mana saja yang gugur. Dengan nilai Correted Item-Total Correlation di bawah 0.3 dinyatakan gugur karena tidak memenuhi kriteria validitas, jadi dari 40 item pada parenting style terdapat 5 item yang gugur yaitu aitem 4, 12, 31, 32, 37. Sehingga terdapat 35 item yang sahih.
Tahap selanjutnya adalah memasukan skor butir-butir yang dianggap valid untuk uji reliabilitas. Berdasarkan hasil dari pengujian reliablitas butir-butir yang valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.849 untuk parenting style otoriter, 0.859 untuk parenting style otoritatif, 0.861 untuk parenting style rejecting, dan 0,950 permisif. Berikut tabel 5 perincian butir-butir yang sahih dan gugur.
Tabel. 5 Perincian Butir-Butir Skala parenting style yang Sahih dan Gugur
	No.
	Jenis parenting style
	Nomor Aitem
	Jumlah

	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	
	
	Sahih
	Gugur
	Sahih
	Gugur
	

	1
	parenting style otoriter
	11, 15,
19, 28
	4
	16, 18,
29, 34
	31
	10

	2
	parenting style otoritatif
	2, 7, 13,
22
	37
	3, 6, 14,
21, 27
	-
	10

	3
	parenting style rejecting
	8, 23, 25,
35
	12
	1, 10, 24,
36
	32
	10

	4
	parenting style permisif
	5, 17, 33,
38, 40
	-
	9, 20, 26,
30, 39
	-
	10

	Jumlah
	16
	3
	19
	2
	40






Pelaksanaan Penelitian
	Pelaksanaan penelitian terhadap 159 orang siswa XI dilakukan pada tanggal 9 Juli 2019 di SMA Santo Thomas 2 Medan. Pengambilan data penelitian dimulai dengan cara membagikan skala penelitian yang sudah disusun kembali oleh peneliti kepada subjek. Skala untuk mengungkap variabel emotional intelligence terdiri dari 35 item, dan skala yang telah disusun kembali untuk penelitian. Berikut tabel 6 penomoran baru butir pernyataan emotional intelligence  setelah uji coba.
Tabel 6. Penomoran Baru Butir Pernyataan Emotional Intelligence Setelah Uji Coba
	Nomor
	Aspek
	Nomor Item
	Jumlah

	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1
	Mengidentifikasi emosi
	
	10,25,26,35
	4

	2
	Mengelola emosi
	3,11,27
	9,23,24,34
	7

	3
	Memotivasi diri
Sendiri
	12,28
	4,21,22,33
	6

	4
	Mengenali emosi orang
Lain
	2,13,14,29
	5,8,19,20,32
	9

	5
	Membina kaitan
	1,15,16,30
	6,7,17,18,31
	9

	Jumlah
	13
	22
	35



Skala untuk menggungkap variabel parenting style terdiri dari 35 item, dan skala yang telah di susun kembali untuk penelitian. Berikut tabel 7 penomoran baru untuk skala parenting style.

Tabel 7. Penomoran Baru Butir Pernyataan parenting style Setelah Uji Coba
	Nomor
	Jenis parenting style
	Nomor item
	Jumlah

	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1
	parenting style otoriter
	2, 8, 18, 28
	15, 25, 29, 31
	8

	2
	parenting style otoritatif
	10, 12, 19, 24
	3, 5, 6, 11, 13
	9

	3
	parenting style rejecting
	9, 20, 27,
	1, 3, 7, 21, 35
	8

	4
	parenting style permisif
	4, 14, 22, 32, 34
	17, 23, 26, 30,
33
	10

	Jumlah
	16
	19
	35



Langkah kedua adalah memberikan nilai dari setiap item dalam skala. Pemberian nilai dilakukan dengan melihat kembali bobot dari setiap item dan kemudian memasukan ke dalam Microsoft Excel yang kemudian di salin ke SPSS untuk dilakukan analisis.

Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak. Uji asumsi yang digunakan pada penelitian ini ada empat, yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi. Model regresi yang baikadalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian statistik. Dasar pengambilan keputusan adalah dilakukan berdasarkan untuk menemukan kenormalan data dapat diukur dengan melihat angka probabilitasnya (Asymtotic Significance)
a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
b. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak terdistribusi secara normal.

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar normal Probability Plots dalam program SPSS 16.0 Dasar pengambilan keputusan:
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Hasil uji normalitas yang telah dilaksanakan diperoleh koefisien KS-Z (Kolmogorov-Smirnov Z)= 1,040 dengan sig. sebesar 0,229 untuk uji 2 (dua) ekor (p>0,05), yang berarti bahwa nilai residual terdistribusi secara normal.

Tabel. 8 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	Unstandardized Residual

	N
	
	159

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	5,88114170

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,082

	
	Positive
	,059

	
	Negative
	-,082

	Kolmogorov-Smirnov Z
	
	1,040


	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	,229



b.   Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah pada model regresi linier terjadi kolerasi residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan lain yang disusun menurut runtun waktu (Priyanto, 2013) hasil yang diperoleh dari uji tersebut diperoleh dari nilai statistik Durbin-Watson 2.067 terletak diantara  1.7925 dan 2.207 dengan demikian tidak terjadi autokolerasi. Berikut tabel 9 hasil uji autokorelasi.


Tabel. 9 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
	Model
	
R
	R
Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of the
Estimate
	Durbin-
Watson

	dimension0 1
	,738a
	,545
	,533
	5,957
	2,067



c.  Uji Multikolineritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2006). Pada penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Disini setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Dasar analisisnya adalah:
1. Jika nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.
2. Jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada kaitan antara antara variabel bebas yaitu parenting style otoriter, otoritatif, rejecting, dan permisif. Variabel parenting style otoriter mempunyai nilai Tolerance > 0.01 yaitu sebesar 0.994 dan nilai VIF>10 yaitu sebesar 1.006 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. Variabel parenting style otorititatif memiliki nilai Tolerance > 0.01 yaitu sebesar 0.752 dan nilai VIF<10 yaitu sebesar 1.330 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. Variabel parenting style rejecting memiliki nilai Tolerance > 0.01 yaitu sebesar 0.990 dan nilai VIF>10 yaitu sebesar 1.010 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. Variabel parenting style permisif memiliki nilai Tolerance > 0.01 yaitu sebesar 0.751 dan nilai VIF<10 yaitu sebesar 1.332 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. Berikut tabel 10 hasil uji multikorelasi.
Tabel. 10 Hasil Uji Multikolineritas
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	


T
	


Sig.
	Collinearity
Statistics

	
	
B
	Std.
Error
	
Beta
	
	
	
Tolerance
	
VIF

	1 (Constant)
	20,129
	8,953
	
	2,248
	,000
	
	

	Otoriter
	-,068
	,189
	-,023
	-,359
	,260
	,994
	1,006

	Otoritatif
	2,964
	,220
	,738
	13,496
	,720
	,752
	1,330

	Rejecting
	-,017
	,186
	-,006
	-,103
	,010
	,990
	1,010

	Permisif
	,481
	,162
	,142
	2,591
	,918
	,751
	1,332



d.  Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Adanya varian variable independent adalah konstan untuk setiap nilai tertentu variabel independent (homokedatisitas). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun dasar analisisnya adalah sebagai berikut:
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Diketahui bahwa variabel parenting style otoriter dengan UR nilai Sig.1-tailed > 0.05 yaitu sebesar 0.403 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel parenting style otoritatif dengan UR nilai Sig.1- tailed>0.05 yaitu sebesar 0.488 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel parenting style rejecting dengan UR nilai Sig.1-tailed>0.05 yaitu sebesar 0.432 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel parenting style permisif dengan UR nilai Sig.1-tailed>0.05 yaitu sebesar 0.458 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut tabel 11 hasil uji heterokedastisitas.

Tabel. 11 Hasil Uji Heterokedastisitas

	parenting style
	Sig. (2-tailed)
	Nilai Statistik
	Keterangan

	Otoriter
	0.806
	P>0.05
	Tidak terjadi
heterokedastisitas

	Otoritatif
	0.976
	P>0.05
	Tidak terjadi
heterokedastisitas

	Rejecting
	0.864
	P>0.05
	Tidak terjadi
heterokedastisitas

	Permisif
	0.917
	P>0.05
	Tidak terjadi
heterokedastisitas







Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Hipotesa Mayor
Pernyataan hipotesis mayor yang berbunyi: ada kaitan antara parenting style dengan emotional intelligence berdasarkan hasil analisis regresi secara bersama- sama menghasilkan kaitan yang signifikan antara variabel dengan nilai korelasi (R) sebesar 0.738 dan p=0.000. Hal ini menunjukkan kaitan yang kuat antara parenting style dengan kecerdasan emosional. Nilai R-square sebesar 0.545, artinya menunjukkan presentase sumbangan antara parenting style dengan kecerdasan emosional sebesar 54.5%. Arah kaitan menunjukkan bahwa semakin sudah maju parenting style maka akan membuat kecerdasan emosional anak akan meningkat, demikian juga berbanding terbalik. Berikut tabel 12 hasil uji hipotesa mayor.
Tabel. 12 Hasil Uji Hipotesa Mayor
Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	dimension0 1
	,738a
	,545
	,533
	5,957



Hasil Uji Hipotesis Minor
Tabel. 13 Uji Hipotesa Minor
	Variabel
	Sig.
	Corelation Parsial

	Otoriter- Emotional Intelligence
	0.260
	0.029

	Otoritatif- Emotional Intelligence
	0.720
	0.736

	Rejecting- emotional intelligence
	0.010
	-0.008

	Permisif- Emotional Intelligence
	0.918
	0.204



Berdasarkan tabel uji hipotetsis minor di atas maka berikut penjelasnnya:
1. Hipotesis minor pertama ditolak, yang berarti tidak terdapat kaitan antara parenting style otoriter dengan emotional intelligence, yang ditunjukkan dengan nilai signifikan p=0.260 (p>0.05) degan r=0.029
2. Hipotesis kedua ditolak, yang berarti tidak terdapat kaitan antara parenting style otoritatif dengan emotional intelligence, yang ditunjukkan dengan nilai signifikan p=0.720 (p>0.05) dengan r=0.736.
3. Hipotesis ketiga diterima, yang berarti terdapat kaitan negatif antara parenting style rejecting dengan emotional intelligence, yang ditunjukkan dengan nilai  signifikan  p=  0.010  (p<0.05)  dengan r= -0.008.
4. Hipotesis keempat ditolak, yang berarti tidak terdapat kaitan antara parenting style permisif dengan emotional intelligence, yang ditunjukkan dengan nilai signifikan p= 0.918 (p> 0.05) dengan r=0.204.
Pembahasan
	Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMA Santo Thomas 2 Medan sebanyak 159 siswa, berdasarkan hasil uji hipotesis mayor diperoleh hasil bahwa terdapat kaitan yang signifikan antara kedua variabel dengan nilai korelasi (R) sebesar 0.738 dan p=0.000. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Taryono (2016) yang menyatakan bahwa terdapat kaitan  antara parenting style orangtua dengan emotional intelligence.
1. Dari hasil uji hipotesis minor yang dilakukan maka dapat dilihat bahwa hipotesis ditolak antara parenting style otoriter dengan emotional intelligence yang ditunjukkan nilai signifikansi p=0.260 (p>0.05) dengan korelasi r sebesar 0.029. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Chandri, dkk (2014) yang menjelaskan tidak terdapat kaitan antara parenting style orang tua dengan emotional intelligence anak dengan nilai signifikan 0.060 (p>0.05). Berdasarkan hasil uji hipotesis minor kedua, diperoleh bahwa hipotetsis ditolak yang berarti tidak terdapat kaitan signifikan antara parenting style otoriatif dengan emotional intelligence dengan nilai p=0.720 (p>0,05) dan nilai r sebesar 0.736. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati, A & Nurmawati, T (2014) yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat kaitan antara parenting style otoritatif terhadap emotional intelligence dengan yang ditunjukkan dengan korelasi (R) sebesar 0.720. Hal ini berarti jika parenting style otoritatif meningkat maka emotional intelligence akan meningkat dan berbanding terbalik.
2. Dari hasil uji hipotesis minor ketigaa maka dapat dilihat bahwa hipotesis diterima yang berarti terdapat kaitan negatif antara parenting style rejecting dengan emotional intelligence yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi p=0.010 (p<0,05) korelasi r sebesar -0,006. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Matejevid, dkk. (2014) dimana mereka menyimpulkan bahwa anak muda yang mempersepsikan parenting style orangtua mereka rejecting, menunjukkan perilaku yang mencerminkan emosi negatif, yakni terlibat dalam penggunakan zat-zat terlarang. Demikian juga hasil uji hipotesis minor keempat, pada parenting style permisif dengan emotional intelligence, menunjukkan bahwa hipotesis ditolak yang berarti tidak ada kaitan antara parenting style permisif dengan emotional intelligence, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi p=0.918 (p>0,05) korelasi r sebesar 0.141. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Chandri, dkk (2014) yang juga menyatakan bahwa tidak terdapat kaitan antara parenting style dengan emotional intelligence pada anak.
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa yang memiliki kasus di sekolah maka diperoleh informasi bahwa mereka dibiarkan melakukan apa saja di rumah tanpa kontrol yang baik, kurang diberi perhatian, dan juga mereka selalu dihukum dan didesak untuk mengikuti keinginan orangtua. Beberapa siswa yang diwawancara juga mengatakan mereka mengalami kesukaran dalam menjalin interaksi dengan orang lain. Dimana mereka membutuhkan waktu yang lama agar dapat dekat dan percaya dengan teman mereka. Hal ini terlihat saat ada teman yang mengajak nongkrong bersama teman-teman yang  lain, mereka merasa asing dan tidak nyaman sehingga lebih memilih untuk pergi ke perpustakaan atau tetap diam di dalam kelas. Mereka juga mengatakan bahwa mereka sangat mudah tersinggung dengan perkataan teman-temannya pada saat bercanda, yang mengakibatkan mereka marah dan terkadang sampai memaki temannya. Seorang siswa juga mengatakan bahwa dia pernah dipanggil guru ke kantor karena berkelahi didalam ruangan kelas.
	Dari hasil wawancara di atas, ditarik kesimpulan bahwa parenting style orangtua menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi emotional intelligence siswa. Sikap-sikap inilah yang menunjukkan bagaimana kondisi emotional intelligence mereka terkait dengan parenting style yang diterapkan oleh orangtua mereka.

KESIMPULAN 
	Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Hasil analisis regresi pada hipotesis mayor membuktikan bahwa ada kaitan antara parenting style dengan emotional intelligence dengan nilai signifikan antara variabel yang memiliki korelasi (R) sebesar 0.738 dan p=0.000 dan nilai Adjusted R Square=0.533.
1. Hasil analisis regresi pada analisis minor membuktikan bahwa tidak terdapat keterkaitan antara parenting style otoriter dengan emotional intelligence yang ditunjukkan dengan nilai signifikan p=0.206 dan r sebesar 0.029. Tidak terdapat kaitan antara parenting style otoritatif dengan emotional intelligence, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi p=0.720 dan r sebesar 0.029. Terdapat kaitan negatif antara parenting style rejecting dengan emotional intelligence, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi p=0.010 dan r sebesar -0.008. Tidak terdapat kaitan antara parenting style permisif dengan emotional intelligence, yang ditunjukkan dengan nilai signifikan p=0.918 dan r sebesar 0.204.

SARAN 
	Adapun saran yang dapat diberikan pada siswa agar tetap patuh kepada orangtua dan siswa dapat mengkondisikan kecerdasan emosional diri dari orangtua yang mempunyai parenting style yang berbeda-beda. Bagi orangtua jangan terlalu mengabaikan anak. Bagi guru-guru di SMA Santo Thomas 2 Medan diharapkan agar menambahkan materi tentang parenting style dan identitas diri pada anak mudasaat acara pertemuan orangtua di sekolah.  Agar orangtua dapat mengantisipasi tentang gejala-gejala yang dapat ditimbulkan dari masing-masing parenting style yang diterapkan sehingga orangtua dapat mengelolah kecerdasan emosional pada anak dengan optimal.
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